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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberdayaan perempuan 
perajin tenun tradisional dalam mendukung pariwisata berbasis 
budaya di Desa Sade, Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan 
penelitian terdiri atas perempuan perajin tenun, pengelola desa 
wisata (Pokdarwis) dan pihak Dinas Pariwisata Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan 
perempuan di Desa Sade berkembang melalui keterampilan menenun 
sebagai modal budaya dan ekonomi. Bentuk pemberdayaan yang 
paling dominan diwujudkan melalui aktivitas menenun kain 
tradisional yang dilakukan oleh perempuan sebagai bagian dari 
tradisi budaya masyarakat Sasak. Namun, dukungan eksternal seperti 
workshop yang diselenggarakan di tingkat provinsi masih bersifat 
umum dan belum secara khusus menyasar kebutuhan perempuan 
perajin di Desa Sade. Akibatnya, pelibatan perempuan dalam 
pengambilan keputusan dan pengembangan pemasaran desa wisata 
masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pemberdayaan yang lebih terencana, berbasis konteks lokal, dan 
melibatkan perempuan secara aktif dalam pengembangan pariwisata 
berbasis budaya. 
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1. PENDAHULUAN.   

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya di Indonesia. 

Berdasarkan data United Nations World Tourism Organization (2025), pariwisata global 

terus menunjukkan pertumbuhan positif pasca pandemi, dengan peningkatan kunjungan 

wisatawan internasional mencapai 80% dari tingkat sebelum pandemi. Di Indonesia, 

kontribusi sektor pariwisata terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 4,3% 

pada tahun 2023 Badan Pusat Statistik (2024) dan Kemenpar (2025), dengan 

peningkatan signifikan pada wisata berbasis budaya dan komunitas lokal. Hal ini 

menunjukkan bahwa pariwisata tidak hanya menjadi pendorong ekonomi, tetapi juga 

berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat dan pelestarian budaya daerah. 
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Salah satu konsep yang menjadi dasar pengembangan destinasi berkelanjutan 

adalah Community-Based Tourism (CBT). Konsep ini menempatkan masyarakat lokal 

sebagai aktor utama dalam perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan kegiatan 

pariwisata. Dalam konteks desa wisata, CBT tidak hanya mendorong partisipasi 

masyarakat secara umum, tetapi juga membuka ruang bagi kelompok perempuan untuk 

terlibat dalam aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya yang mendukung pengembangan 

destinasi. Perempuan memiliki peran penting dalam menjaga dan mewariskan budaya 

lokal melalui berbagai aktivitas, termasuk kerajinan tradisional, seni pertunjukan, dan 

kuliner khas daerah. Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan menjadi salah satu 

aspek penting dalam implementasi CBT karena dapat meningkatkan kapasitas 

masyarakat sekaligus memperkuat identitas budaya destinasi wisata. Studi Akbar et al. 

(2018) mengenai penerapan konsep CBT dalam pengembangan Desa Wisata Burai 

menunjukkan bahwa keberhasilan pariwisata berbasis masyarakat sangat dipengaruhi 

oleh partisipasi aktif warga, dukungan kelembagaan, serta kesadaran kolektif dalam 

melestarikan budaya lokal. Dalam kerangka tersebut, keterlibatan perempuan sebagai 

pelaku budaya dan ekonomi kreatif dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

keberlanjutan desa wisata serta pemerataan manfaat pariwisata bagi masyarakat 

setempat 

Salah satu konsep yang menjadi dasar pengembangan destinasi berkelanjutan 

adalah Community Based Tourism (CBT). Melalui penerapan CBT, masyarakat 

ditempatkan sebagai pelaku utama dalam pengelolaan dan pengembangan wisata di 

daerahnya. Studi Akbar et al., (2018) tentang penerapan konsep CBT dalam 

pengembangan Desa Wisata Burai menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan 

pariwisata berbasis masyarakat sangat bergantung pada partisipasi aktif warga, 

dukungan kelembagaan, serta kesadaran kolektif terhadap nilai budaya lokal. Model ini 

menekankan pentingnya kemandirian masyarakat dalam menentukan arah 

pembangunan wisata agar manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat dirasakan 

secara merata. 

Namun, permasalahan kesenjangan gender masih menjadi tantangan dalam 

pengembangan desa wisata di berbagai daerah. Berdasarkan penelitian Marizka et al., 

(2024) yang membahas peran perempuan dalam pengembangan desa wisata guna 

mengatasi kesenjangan gender di sektor wisata, masih banyak perempuan yang belum 

memperoleh kesempatan setara dalam aktivitas pariwisata karena konstruksi sosial dan 

peran domestik yang melekat. Padahal, perempuan memiliki potensi besar dalam 

pengelolaan atraksi wisata, kuliner lokal, kerajinan tangan, hingga kegiatan pemanduan 

wisata yang berbasis budaya. Pemberdayaan perempuan menjadi kunci untuk 

memperkuat daya saing destinasi wisata sekaligus mendorong keadilan sosial di sektor 

pariwisata. 

Konteks lokal Lombok Tengah, khususnya di Desa Sade, memberikan gambaran 

nyata tentang hubungan erat antara budaya, ekonomi kreatif, dan pemberdayaan 

masyarakat. Desa Sade dikenal sebagai salah satu desa wisata budaya yang 

mempertahankan tradisi Suku Sasak dengan keunikan arsitektur rumah adat dan 
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warisan kerajinan tenun tradisional. Berdasarkan hasil kajian pengabdian Unesa (2023) 

tentang pengembangan desa wisata budaya berbasis masyarakat di Dusun Sade, 

partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan mengelola potensi lokal menjadi faktor 

utama keberlanjutan desa wisata ini. Lebih lanjut, hasil Kemenpar (2025) penelitian lain 

tentang kearifan lokal sebagai daya tarik wisata budaya di Desa Sade menunjukkan 

bahwa nilai-nilai budaya dan tradisi tenun tidak hanya menjadi identitas masyarakat, 

tetapi juga sumber ekonomi melalui pariwisata. 

Sementara itu, penelitian Hartika et al., (2024) mengenai pemberdayaan 

perempuan berbasis inovasi pengelolaan kain tenun melalui ekonomi kreatif di Desa 

Pringgasela Selatan memberikan pembelajaran penting bahwa penguatan kapasitas 

perempuan melalui pelatihan, pengembangan produk, dan promosi berbasis digital 

mampu meningkatkan nilai ekonomi dan memperluas daya tarik wisata. Dengan 

demikian, model serupa dapat dijadikan inspirasi untuk meningkatkan keterlibatan 

perempuan di Desa Sade dalam mendukung pariwisata berkelanjutan yang inklusif dan 

berbasis budaya. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran penting 

dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat dan budaya melalui kontribusinya 

terhadap pelestarian budaya lokal, peningkatan kesejahteraan ekonomi, dan penguatan 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan destinasi wisata (Dolezal & Novelli, 2020; 

Wardhani & Susilowati, 2021; Hasdiani et al., 2024). Dalam konteks Community-Based 

Tourism (CBT), keterlibatan perempuan menjadi salah satu faktor penting yang 

mendukung keberlanjutan destinasi melalui pemanfaatan sumber daya budaya lokal. 

Namun, penelitian terdahulu umumnya lebih berfokus pada aspek pemberdayaan 

ekonomi perempuan, partisipasi dalam pengelolaan pariwisata, atau implementasi CBT 

secara umum, sementara kajian yang secara khusus mengkaji kontribusi aktivitas 

perempuan perajin tenun sebagai atraksi wisata budaya masih relatif terbatas, 

khususnya di Desa Sade, Lombok Tengah. Padahal, aktivitas menenun tidak hanya 

berfungsi sebagai upaya pelestarian budaya dan sumber pendapatan masyarakat, tetapi 

juga menjadi atraksi wisata yang memungkinkan wisatawan menyaksikan secara 

langsung proses pembuatan tenun tradisional serta berinteraksi dengan pelaku budaya 

lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi perempuan 

perajin tenun terhadap atraksi wisata budaya di Desa Sade, Lombok Tengah, sehingga 

dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian pariwisata budaya dan peran 

perempuan dalam mendukung keberlanjutan destinasi wisata berbasis budaya.  

 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

deskriptif untuk memahami secara mendalam kontribusi perempuan perajin tenun 

terhadap atraksi wisata budaya di Desa Sade, Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara 

Barat. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi 

makna, pengalaman, serta interaksi sosial yang terjadi dalam aktivitas menenun yang 

menjadi bagian dari daya tarik wisata budaya. Menurut Neuman (2011), penelitian 
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kualitatif berfokus pada pemahaman fenomena sosial berdasarkan perspektif dan 

pengalaman subjek penelitian dalam konteks alamiahnya. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sade yang merupakan salah satu desa wisata 

budaya masyarakat Sasak di Lombok Tengah. Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposive karena Desa Sade dikenal sebagai destinasi wisata budaya yang 

mempertahankan tradisi menenun sebagai bagian dari kehidupan masyarakat sekaligus 

sebagai atraksi yang ditawarkan kepada wisatawan. Informan penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan 

mereka dalam aktivitas tenun dan pariwisata budaya. Informan terdiri atas perempuan 

perajin tenun, tokoh masyarakat, pengelola desa wisata, serta wisatawan yang 

berkunjung ke Desa Sade. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas menenun 

dan interaksi antara perajin dengan wisatawan. Wawancara mendalam digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai peran perempuan dalam mempertahankan tradisi 

tenun serta kontribusinya terhadap atraksi wisata budaya. Informan yang diwawancarai 

meliputi perajin tenun 4 orang, pengurus kelompok tenun 1 orang , tokoh adat 1 orang, 

serta pihak pengelola Desa Wisata Sade 1 orang. Selanjutnya, dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data berupa foto, catatan lapangan, dan dokumen pendukung lainnya 

yang relevan dengan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014) yang meliputi tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik 

triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan membandingkan informasi yang 

diperoleh dari berbagai informan dan teknik pengumpulan data. Melalui tahapan 

tersebut, penelitian diharapkan mampu menghasilkan gambaran yang komprehensif 

mengenai kontribusi perempuan perajin tenun dalam mendukung atraksi wisata budaya 

di Desa Sade. 

 
3.   HASIL DAN PEMBAHASAN.   

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh informan perempuan menyampaikan 

bahwa mereka telah mengenal dan mempelajari keterampilan menenun sejak usia anak-

anak. Pernyataan ini menunjukkan bahwa menenun bukan sekadar aktivitas ekonomi, 

tetapi merupakan bagian dari sistem nilai dan struktur sosial masyarakat. Tradisi 

tersebut diwariskan secara turun-temurun melalui proses belajar informal di dalam 

keluarga, terutama dari ibu kepada anak perempuan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

perempuan memiliki peran sentral dalam menjaga keberlanjutan identitas budaya desa. 

Namun demikian, makna menenun dipahami secara beragam oleh para informan. 

Sebagian informan memaknai menenun sebagai sumber penghasilan utama maupun 

tambahan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. 
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3.1 Pemberdayaan Perempuan Desa Sade 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas menenun di Desa Sade dapat 

dipahami sebagai salah satu bentuk pemberdayaan perempuan karena memberikan 

akses, partisipasi, kontrol, dan manfaat ekonomi bagi perempuan perajin. Dari aspek 

akses, perempuan memperoleh keterampilan menenun yang diwariskan secara turun-

temurun serta memiliki kesempatan untuk memanfaatkan bahan baku, pengetahuan 

budaya, dan interaksi dengan wisatawan sebagai sumber pengembangan usaha. 

Keterampilan tersebut memungkinkan perempuan terlibat secara aktif dalam kegiatan 

ekonomi tanpa harus meninggalkan lingkungan sosial dan budaya tempat mereka hidup. 

Dari aspek partisipasi, perempuan menjadi pelaku utama dalam proses produksi tenun 

tradisional yang sekaligus berfungsi sebagai atraksi wisata budaya di Desa Sade. 

Kehadiran wisatawan yang menyaksikan proses menenun secara langsung memberikan 

ruang bagi perempuan untuk berinteraksi dengan pengunjung serta memperkenalkan 

nilai-nilai budaya masyarakat Sasak. 

Pada aspek manfaat, aktivitas menenun memberikan tambahan pendapatan bagi 

rumah tangga serta berkontribusi terhadap perekonomian keluarga. Hasil penjualan kain 

tenun tidak hanya meningkatkan kemampuan perempuan dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, tetapi juga memperkuat posisi mereka sebagai kontributor ekonomi 

keluarga. Namun demikian, aspek kontrol masih relatif terbatas. Berdasarkan hasil 

wawancara, sebagian perempuan perajin belum memiliki keleluasaan dalam 

menentukan strategi pemasaran, pengembangan usaha, maupun akses terhadap jaringan 

pasar yang lebih luas. Pengelolaan usaha tenun masih banyak bergantung pada 

mekanisme tradisional dan kunjungan wisatawan yang datang ke Desa Sade. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui aktivitas 

menenun telah berlangsung terutama pada dimensi akses, partisipasi, dan manfaat 

ekonomi. Akan tetapi, dimensi kontrol terhadap sumber daya ekonomi dan pengambilan 

keputusan masih belum berkembang secara optimal. Kondisi tersebut sejalan dengan 

konsep pemberdayaan yang dikemukakan Kabeer (2002) bahwa pemberdayaan tidak 

hanya ditandai oleh keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi, tetapi juga oleh 

kemampuan untuk membuat pilihan strategis dan mengendalikan sumber daya yang 

dimiliki. Oleh karena itu, meskipun aktivitas menenun telah memberikan kontribusi 

penting terhadap peningkatan kapasitas ekonomi perempuan dan keberlanjutan atraksi 

wisata budaya di Desa Sade, diperlukan dukungan berupa pelatihan, pendampingan 

usaha, serta penguatan akses pasar agar perempuan memiliki kontrol yang lebih besar 

terhadap pengembangan usaha tenun yang mereka jalankan. 

 

3.2 Hambatan Pemberdayaan Perempuan di Desa Sade 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan di Desa Sade 

masih menghadapi berbagai hambatan meskipun perempuan perajin telah terlibat aktif 

dalam kegiatan menenun sebagai bagian dari kehidupan budaya dan ekonomi desa. 

Hambatan utama tidak terletak pada ketiadaan aktivitas ekonomi, melainkan pada belum 

optimalnya dukungan yang secara khusus diarahkan untuk memperkuat kapasitas 

perempuan sebagai pelaku ekonomi kreatif dan atraksi wisata budaya. Berdasarkan hasil 
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wawancara, sebagian besar perempuan perajin belum pernah memperoleh pelatihan 

yang berkelanjutan terkait pengembangan usaha tenun. Informan menyampaikan bahwa 

kebutuhan utama mereka tidak hanya berkaitan dengan peningkatan keterampilan 

teknis menenun, tetapi juga pelatihan manajemen usaha, pengelolaan keuangan, strategi 

pemasaran, pengemasan produk, pemanfaatan media digital, serta kemampuan 

berkomunikasi dengan wisatawan. Keterampilan-keterampilan tersebut dinilai penting 

untuk meningkatkan nilai ekonomi produk tenun dan memperluas jangkauan pasar di 

luar kunjungan wisatawan yang datang langsung ke Desa Sade. 

Meskipun terdapat kegiatan yang difasilitasi oleh pemerintah daerah, seperti 

Workshop Penguatan Kapasitas Pengelolaan dan Pemanfaatan Data Ekonomi Kreatif 

yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Nusa Tenggara Barat, kegiatan 

tersebut belum memberikan dampak yang signifikan terhadap perempuan perajin tenun 

di Desa Sade. Hal ini disebabkan karena materi pelatihan bersifat umum, tidak berfokus 

pada kebutuhan spesifik perajin tenun, serta tidak disertai dengan pendampingan 

berkelanjutan setelah kegiatan berlangsung. Selain itu, keterlibatan perempuan perajin 

dalam kegiatan tersebut masih terbatas sehingga transfer pengetahuan yang diperoleh 

belum dapat dirasakan secara luas oleh komunitas perajin. Akibatnya, aktivitas menenun 

masih lebih banyak berkembang melalui proses pewarisan budaya secara turun-temurun 

dibandingkan melalui program pemberdayaan yang terencana. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa penguatan kapasitas perempuan perajin memerlukan pendekatan yang lebih 

kontekstual dan berkelanjutan, sehingga pelatihan yang diberikan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan produksi, tetapi juga memperkuat kemampuan perempuan 

dalam mengelola usaha, memperluas akses pasar, dan berpartisipasi dalam pengambilan 

keputusan terkait pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif di Desa Sade.. 

Hambatan lainnya adalah keterbatasan akses perempuan terhadap jaringan 

pemasaran yang lebih luas. Sebagian besar hasil tenun masih dijual secara langsung 

kepada wisatawan yang berkunjung ke Desa Sade, sehingga perempuan perajin belum 

memiliki kontrol yang memadai terhadap pengelolaan usaha dan perluasan pasar. 

Ketergantungan ini menunjukkan bahwa perempuan masih berada pada posisi sebagai 

pelaku ekonomi skala kecil, bukan sebagai aktor yang memiliki daya tawar yang kuat. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan di Desa Sade masih 

bersifat parsial dan belum menyentuh aspek struktural. Hal ini sejalan dengan 

pandangan (Batliwala, 2007) yang menegaskan bahwa pemberdayaan perempuan tidak 

cukup hanya melalui keterlibatan dalam aktivitas ekonomi, tetapi memerlukan dukungan 

struktural, kebijakan, serta penguatan posisi perempuan dalam sistem sosial dan 

ekonomi. Pendekatan pemberdayaan yang memperhatikan konteks lokal dan melibatkan 

perempuan secara aktif sebagai subjek pembangunan, sebagaimana dikemukakan oleh 

(Cornwall, 2016), menjadi penting agar pemberdayaan perempuan di Desa Sade dapat 

berkembang secara lebih berkelanjutan. 
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4. KESIMPULAN. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan perajin tenun di Desa Sade 

memiliki kontribusi penting dalam mempertahankan dan mengembangkan atraksi 

wisata budaya melalui aktivitas menenun yang diwariskan secara turun-temurun. 

Aktivitas menenun tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya masyarakat 

Sasak, tetapi juga menjadi bagian dari pengalaman wisata yang memungkinkan 

wisatawan menyaksikan secara langsung proses pembuatan tenun tradisional serta 

berinteraksi dengan pelaku budaya lokal. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa 

kontribusi perempuan terhadap pariwisata budaya tidak hanya diwujudkan melalui 

peran ekonomi sebagai penghasil produk tenun, tetapi juga melalui perannya sebagai 

penjaga warisan budaya yang memperkuat keunikan dan daya tarik destinasi wisata. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian pariwisata budaya dan 

pemberdayaan perempuan dengan menunjukkan bahwa aktivitas budaya yang 

dilakukan perempuan dapat berfungsi sebagai atraksi wisata yang memiliki nilai budaya, 

sosial, dan ekonomi secara bersamaan. Temuan ini memperluas pemahaman mengenai 

peran perempuan dalam pariwisata berbasis budaya yang selama ini lebih banyak dikaji 

dari perspektif partisipasi ekonomi dan Community-Based Tourism (CBT). Secara 

praktis, hasil penelitian menunjukkan perlunya program penguatan kapasitas yang lebih 

terarah bagi perempuan perajin tenun, terutama dalam aspek manajemen usaha, 

pemasaran, dan pengembangan jaringan pasar. Dengan demikian, perempuan tidak 

hanya berperan sebagai pelaku budaya, tetapi juga memiliki kapasitas yang lebih kuat 

dalam mengelola dan memperoleh manfaat yang lebih besar dari aktivitas pariwisata 

budaya di Desa Sade. 
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